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0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 




ب Ba’  B Be 
ت Ta’ T Te 
ث Sa’ Ś Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha’  H Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha’  Kh  Ka dan ha 
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ه Ha’  H  Ha  
ء Hamzah  ‘ Apostref  
ي Ya  Y  Ye  
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
ةّددعتم Ditulis Muta’addidah 
ّةدع Ditulis ‘iddah 
C. Ta’Marbuttah 
Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal ataupun 
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Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam 
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mati 
Ditulis A 
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میرك Ditulis Karim 
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ضورف Ditulis Furud 
 
F. Vokal Rangkap 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 
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نآرقلا Ditulis Al-Quran 
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Karyawan adalah modal bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan daya 
saingnya dengan perusahaan lain. Mampu atau tidaknya perusahaan terus bersaing 
ditentukan oleh kinerja karyawannya. Meningkatkan kinerja karyawan menjadi 
tugas bagi setiap perusahaan. Dengan kinerja yang berkualitas dan dapat diukur 
secara kuantitas maka perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan-tujuan jangka 
panjang dan jangka pendek yang telah mereka rencanakan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan BPRS Bangun Drajat Warga 
Yogyakarta dengan menggunakan lima variabel independen, yaitu: (1) Ekstraversi, 
(2) Kestabilan Emosi, (3) Keterbukaan, (4) Keramahan, (5) Kesadaran. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 
wawancara dan penyebaran kuesioner. Penelitan menggunakan seluruh karyawan 
perusahaan sebagai responden. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji analisis 
regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 19 for windows.  
 
Hasil penelitian berdasarkan analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa variabel ekstraversi, kestabilan emosi, keterbukaan, keramahan, dan 
kesadaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Kantor Pusat Gedongkuning 
Yogyakarta. Secara parsial, variabel ekstraversi, keterbukaan, dan keramahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sisanya variabel 
kestabilan emosi dan kesadaran tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Variabel kompensasi, motivasi, iklim organisasi, dan budaya organisasi 
memberikan kontribusi sebesar 93,2% dengan nilai R2 sebesar 0,932 terhadap 
kinerja karyawan, dan sisanya 6,8% dipengaruhi oleh model lain diluar penelitian 
ini.  
 
Kata Kunci : Ekstraversi, Kestabilan Emosi, Keterbukaan, Keramahan, 


















Employee is one of capital for the company to increase the competitiveness 
with other. The Company able or not continues to compete determined by employee 
job performance. Increasing job performance became an assignment for every 
company. With quality performance and able to measure in quantity, the company 
will be easier to achieve long-term and short-term goals they have planned.  
 
 The aim of this study is to analyze and measuring some factors influencing 
the job performance of BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta with five variables, 
that are: (1) Extraversion, (2) Neurotisme, (3) Openness to experience, (4) 
Agreeableness, (5) Conscientiousness. The data used in this study are primary data 
obtained through interviews and distribute of questionnaires. This is research use 
employee as object who will answer the question of questionnaires. Statistical 
analysis used is multiple regression analysis with SPSS 19 for windows program.  
 
The result of the study based on multiple linear regression analysis show that the 
variables of extraversion, neurotisme, openness to experience, agreeableness, and 
conscientiousness jointly influence the performance of BPRS Bangun Drajat Warga 
Yogyakarta employees. Partially, the variables of extraversion, openness to 
experience, and agreeableness have a significant positive effect on employee 
performance. Variable neurotisme and conscientiousness does not effects employee 
performance. Variable extraversion, neurotisme, openness to experience, 
agreeableness, and conscientiousness contributed 93,2% to the value of R2 of 0,932 
on the performance of employees, and the remaining 6,8% unfluenced by other 
models outside of research.  
 
Key Words: Extraversion, Neurotisme, Opennes to experience, Agreeableness, 






















A. Latar Belakang 
Secara bahasa, bank berakar dari bahasa Italia banco yang berarti kepingan 
papan tempat buku atau sejenis meja. Dalam bahasa Indonesia dan Melayu 
terdapat istilah yang hampir sama yaitu “bangku.” Bank memiliki peran 
intermediasi yaitu menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana ke pihak 
yang membutuhkan dana. Bank juga menjadi sarana untuk investasi yang minim 
risiko dengan suku bunga yang bijak. Di Indonesia terdapat dua jenis bank, yaitu 
bank umum dan bank sentral. Bank umum dapat dimiliki oleh pribadi maupun 
publik sedangkan bank sentral beroperasional dibawah naungan pemerintah. 
Seiring perkembangan dunia perbankan muncullah bank yang 
menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip yang terdapat dalam Al-Quran 
dan hadits. Sehingga penyebutan bank sendiri menjadi terbagi dua yaitu bank 
konvensional dan bank syariah (Dahlan, 2012:98). Bank syariah sendiri di dunia 
internasional lebih popular dengan sebutan Islamic Banking atau Interest-free 
Banking, yaitu bank yang berbagai produknya dikembangkan berdasarkan 
syariah islam, khususnya pelarangan bunga, ketidakjelasan, dan spekulasi 
(Muhammad 2002:13). 
Salah satu bank syariah di Yogyakarta yang turut berusaha melengkapi 
kebutuhan masyarakat terhadap produk perbankan Islam adalah Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga. Bank BDW yang mendapat 





nyata dari dunia perbankan syariah.1 Untuk dapat bertahan hingga saat ini, BPRS 
BDW tentu menetapkan strategi demi mencapai tujuan perusahaan. Untuk 
mencapai tujuan perusahaan, BPRS BDW tentu tidak boleh hanya terfokus pada 
pengembangan produk, alat-alat operasional, dan lingkungan kerja saja, tetapi 
juga menyangkut pengelolaan sumber daya manusia (Rivai, 2010:1). 
Tabel 1.1 Perkembangan Keuntungan 
    BPRS Bangun Drajat Warga Gedongkuning Tahun 2016-20182 
















    Sumber: www.ojk.go.id 
 
Apabila kinerja karyawan baik maka kinerja perusahaan juga akan baik. 
Salah satu cara yang paling sederhana dalam mengukur keberhasilan perusahaan 
adalah dengan melihat laporan keuangan yang mereka miliki. Apabila laporan 
keuangan menunjukkan laba yang stabil dan cenderung meningkat maka 
perusahaan dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuannya. Perkembangan 
keuntungan yang diperoleh BPRS BDW Kantor Cabang Gedongkuning dapat 
dilihat pada tabel 1.1. 
                                                          
1 http://www.bprs-bdw.co.id/tentang-kami/sejarah/. diakses tanggal 25 April 2019. pukul 09.35 
WIB.  
2http://www.ojk.go.id/perbankan/laporan-publikasi/bank-pembiayaan-rakyat/laporan-triwulan/, 





Apabila kita lihat dari tabel 1.1 keuntungan BPRS BDW dari triwulan 
pertama sampai triwulan terakhir per tahunnya mengalami peningkatan. 
Keberhasilan perusahaan ini tentu tidak terlepas dari hasil pekerjaan karyawan. 
Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai kemampuan seorang karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka. Untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaanya tersebut, tentu seorang karyawan harus memiliki 
kemauan dan beberapa keterampilan yang relevan. Biasanya hasil pekerjaan 
karyawan dapat dinilai dan dievaluasi berdasarkan kualitas maupun kuantitasnya 
(Rivai, 2010:548). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
kepribadian karyawan itu sendiri. Kepribadian dapat diartikan sebagai bentuk 
karakter seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar 
(Wirawan, 2009:7). BPRS BDW menerapkan sistem tes kepribadian dalam 
proses penerimaan karyawannya. Tes kepribadian ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Melalui 
tes kepribadian dapat diperoleh informasi mengenai kesesuaian pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan seorang karyawan atas tugas yang diberikan 
(Bangun, 2013:176). 
Menurut Bangun (2013:185) indikator yang biasa digunakan perusahaan 
dalam mengukur kepribadian karyawan adalah big five personality model dari 
Mc Crae dan T.Costa. Faktor-faktor lima besar tersebut antara lain extraversion 
(ekstraversi), neurotisme (kestabilan emosi), openness to experience 





Menurut Feist dan Feist (2010:135-137) orang yang memiliki kepribadian 
ekstraversi cenderung penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, senang 
berkumpul, dan menyenangkan. Kepribadian ekstraversi dapat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki kepribadian ekstraversi 
akan memiliki keahlian interpersonal yang baik, dominasi sosial yang lebih 
besar dan lebih ekspresif secara emosional (Robbins, 2015:86). 
Menurut Penelitian Tuteja (2016), variabel ekstraversi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 
kepribadian ekstraversi akan lebih mudah bersosialisasi dengan rekan kerja, 
senang bergaul, dan lebih unggul dalam jenis pekerjaan yang mengharuskan 
adanya kinerja tim. Kelebihan tersebut akan membuat para karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik. Hal ini tidak bertentangan dengan 
penelitian Dewi (2015) yang juga menunjukkan adanya pengaruh antara 
kepribadian ekstraversi dengan kinerja karyawan. Dengan terjalinnya hubungan 
yang baik dengan klien maupun rekan kerja dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.  
Tipe kepribadian yang kedua yaitu neurotisme. Neurotisme atau kestabilan 
emosi adalah dimensi kepribadian yang menilai kemampuan seseorang dalam 
menahan tekanan atau stress (Feist dan Fesit, 2010:135-137). Orang-orang yang 
memiliki kestabilan emosi yang baik biasanya cenderung tenang, tidak 
temperamental, puas terhadap dirinya sendiri, dan tidak emosional. Para 
karyawan di BPRS BDW tentu rawan terkena stress yang dikarenakan kelelahan 





bahwa stabilitas emosi akan sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. 
Apabila stabilitas emosi mereka baik, maka karyawan tersebut tidak akan mudah 
mengalami penurunan kinerja walaupun mereka memiliki banyak tekanan. 
Sebaliknya, apabila stabilitas emosi mereka buruk, maka mereka akan mudah 
mengalami penurunan kinerja (Robbins, 2015:86).  
Menurut penelitian Dewi (2015), kestabilan emosi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki kestabilan emosi yang baik dapat 
mengatasi stress yang diakibatkan oleh tekanan pekerjaan mereka. Kestabilan 
emosi tentu akan menjadi hal yang dibutuhkan sebagai cara untuk meningkatkan 
kinerja karyawan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh I Gusti (2015), yang menunjukkan bahwa kestabilan emosi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh keadaan yang 
mengharuskan setiap karyawan memiliki jiwa yang professional dalam bekerja. 
Meskipun karyawan pada dasarnya tidak memiliki stabilitas emosi yang baik, 
namun untuk menunjukkan sikap professional mereka tetap dituntut untuk 
mampu mengontrol emosinya. 
Dimensi ketiga yaitu keterbukaan. Ciri dari seseorang yang memiliki 
kepribadian keterbukaan mereka akan tetap merasa nyaman dengan hal-hal dan 
orang-orang yang baru mereka kenal. Orang yang memiliki kepribadian 
keterbukaan biasanya kreatif dan lebih fleksibel. Keterbukaan juga 
mempengaruhi kinerja karyawan karena keterbukaan yang tinggi akan 
mempunyai dampak pada kinerja yang lebih baik. Karyawan akan senang 





2015:86). Keterbukaan sangat dibutuhkan dalam jalannya suatu perusahaan 
khususnya perbankan syariah, mengingat bahwa perusahaan harus selalu 
berinovasi dalam melakukan pelayanan kepada nasabah dan karyawan tentunya 
dituntut untuk mampu menerima perubahan yang terjadi dalam perusahaan. 
Menurut penelitian Dewi (2015) menunjukkan sikap keterbukaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Setiap karyawan 
diharuskan memiliki sikap yang kreatif yang inovatif, kemauan belajar yang 
tinggi, serta mampu beradaptasi dengan lingkungan dan jenis pekerjaan yang 
berubah-ubah. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tuteja (2017) yang juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
keterbukaan dengan kinerja karyawan. Sikap keterbukaan sangat penting 
dimiliki oleh setiap karyawan. Dengan keterbukaan yang tinggi karyawan akan 
kreatif, cerdas, dan lebih dapat dihandalkan. 
Dimensi keempat adalah keramahan. Individu dengan kepribadian ini 
memiliki karakter yang mudah percaya, murah hati, mudah menerima, dan 
memiiki perilaku yang baik. Keramahan akan menjadikan kinerja karyawan 
lebih baik karena karyawan yang memiliki kepribadian keramahan akan 
cenderung lebih taat dan tidak melakukan penyimpangan pekerjaan (Robbins, 
2015:86). Dalam pekerjaan bidang perbankan syariah keramahan sangat 
dibutuhkan mengingat para karyawan harus senantiasa bersikap baik dan sopan 
kepada sesama rekan kerja maupun kepada nasabah. Sikap keramahan yang 





bekerja dan tentunya berpengaruh terhadap meningkatknya kuantitas maupun 
kualitas kerja karyawan.  
Penelitian Dewi (2015) menunjukkan adanya pengaruh antara kepribadian 
keramahan dan kinerja karyawan. Sikap keramahan akan menimbulkan rasa 
nyaman dalam bekerja bagi para karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan I Gusti (2015) yang juga menunjukkan adanya hubungan yang 
positif antara kepribadian keramahan dan kinerja karyawan. Dalam bekerja sikap 
keramaham diperlukan untuk membangun kerja sama antar sesama karyawan 
sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
Jenis kepribadian yang terakhir yaitu kesadaran. Karyawan yang memiliki 
sikap kesadaran yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan suatu 
tindakan dan penuh pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan, mereka 
juga memiliki disiplin diri yang tinggi, dapat dipercaya, ambisius, dan fokus 
pada pencapaian. Kesadaran dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena 
dengan kesadaran yang tinggi karyawan akan lebih disiplin, teratur dan 
terencana (Robbins, 2015:86). Kesadaran sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 
perbankan syariah karena perusahaan tentu membutuhkan karyawan-karyawan 
yang bertanggung jawab, dapat diandalkan, dan juga disiplin tinggi.  
 Dalam penelitian Dewi (2015), menunjukkan bahwa kesadaran memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertolak belakang dengan 
penelitian Tuteja (2016) yang menunjukkan bahwa kesadaran tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dalam Tuteja (2016) dijelaskan 





namun tekanan perusahaan dapat membuat mereka lebih bertanggung jawab 
pada pekerjaannya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima variabel yang digunakan 
sebagai landasan untuk mengetahui variabel-variabel apa yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di suatu perusahaan. Variabel-variabel tersebut 
secara berurutan adalah ekstraversi, kestabilan emosi, keterbukaan, keramahan, 
dan kesadaran.  
PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta, 
terletak di tengah kota Yogyakarta dan dekat dengan keramaian Kota 
Yogyakarta dikarenakan dekat dengan tempat wisata dan fasilitas umum seperti 
kebun binatang Gembira Loka dan perpustakaan daerah Grhatama Pustaka. Serta 
dekat dengan pusat kegiatan ekonomi seperti pasar Legi Kota Gede, instansi 
publik, para pelaku usaha mikro kecil dan menengah, pusat Dagadu dan para 
pengusaha silver di Kota Gede. BPRS BDW berkantor pusat di Jalan 
Gedongkuning No.131 Yogyakarta. Di bantu dengan satu kantor cabang yang 
berkantor di Jalan Jenderal Sudirman No. 06, Bantul dan dua kantor kas yang 
berkantor di Jalan Ngipik Baturetno Banguntapan Bantul Yogyakarta dan di 
Jalan Raya Wates Km. 10. Argosari, Sedayu, Bantul.3  
Peneliti memilih objek penelitian di BPRS BDW Kantor Cabang 
Gedongkuning dikarenakan BPRS BDW Gedongkuning terletak di kota besar 
Yogyakarta dengan karyawan di atas 30 orang yang dapat membantu penelitian 
                                                          







ini. Selain itu, BPRS BDW Gedongkuning juga terletak dekat dengan para 
pengusaha mikro kecil dan menengah sehingga diharapkan kehadiran BPRS 
BDW mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di sekitar masyarakat dengan 
pemberian pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Untuk semakin 
meningkatkan kualitas pelayanan dari BPRS BDW maka kinerja karyawan harus 
ditingkatkan daripada sebelumnya. Dari beberapa penjelasan yang telah 
diuraikan di atas, maka penyusun tertarik untuk membuat penelitian yang 
berjudul PENGARUH TEORI KEPRIBADIAN MODEL LIMA BESAR 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT BANK PEMBIAYAAN 
RAKYAT SYARIAH BANGUN DRAJAT WARGA YOGYAKARTA. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah faktor kepribadian ekstraversi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 
2. Apakah faktor kepribadian kestabilan emosi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 
3. Apakah faktor kepribadian keterbukaan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?  
4. Apakah faktor kepribadian keramahan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta?  
5. Apakah faktor kepribadian kesadaran berpengaruh terhadap kinerja 





6. Apakah faktor kepribadian ekstraversi, kestabilan emosi, keterbukaan, 
keramahan, dan kesadaran berpengaruh terhadap kinerja karyawan BPRS 
Bangun Drajat Warga Yogyakarta? 
C. Tujuan 
Untuk mengetahui pengaruh kepribadian ekstraversi terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian kestabilan emosi terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian keterbukaan terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian keramahan terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian kesadaran terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian ekstraversi, kestabilan emosi, 
keterbukaan, keramahan dan kesadaran terhadap kinerja karyawan BPRS 
Bangun Drajat Warga Yogyakarta. 
6. Untuk mengetahui pengaruh kepribadian ekstraversi, kestabilan emosi, 
keterbukaan, keramahan dan kesadaran terhadap kinerja karyawan BPRS 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak untuk akademisi, 
praktisi, peneliti selanjutnya maupun penulis sendiri. Adapun manfaat penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memaparkan konstruk-konstruk yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap ekstraversi, kestabilan emosi, 
keterbukaan, keramahan dan kesadaran yang mempengaruhi kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga. Sehingga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif serta saran-saran perbaikan untuk peneliti 
berikutnya.  
2. Bagi Praktisi 
Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran didalam merumuskan berbagai kebijakan pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan dari segi karyawan, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan cara 
meningkatkan kinerja, sehingga bisa dijadikan acuan dalam mengelola 
sikap kinerjanya.  
3.    Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literatur dalam melakukan 
penelitian selanjutnya, sehingga akan saling melengkapi antara penelitian 






E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat isi kandungan 
dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yaitu 
sebagai berikut: 
Bab I (Pendahuluan) pada bab ini berisi penguraian latar belakang masalah 
yaitu pentingnya peningkatan kinerja karyawan sebagai penguat daya saing 
perusahaan. Terdapat pula rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II (Landasan Teori) pada bab ini berisi penjelasan tentang pengertian 
kinerja dan teori kepribadian model lima besar. Selanjutnya berisi telaah 
pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjelaskan 
gambaran umum tentang penelitian. 
Bab III (Metode Penelitian) bab ini berisi penguraian tentang objek 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel dan pengukurannya serta teknik analisis data untuk menjawab 
permasalahan dengan metode yang sesuai. 
Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) bab ini berisi tentang hasil 
penelitian berupa gambaran umum obyek penelitian, deskripsi data dan 
responden, uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya berisi pembahasan 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Bab V (Penutup) bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan-pembahasan 









Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
pengaruh variabel ekstraversi, kestabilan emosi, keterbukaan, keramahan, dan 
kesadaran terhadap kinerja karyawan BPRS Bangun Drajat Warga, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel ekstraversi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BPRS Bangun Drajat Warga. Hal ini berarti sebagian besar karyawannya 
memiliki ciri sikap yang penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, dan 
senang berkumpul. Sikap tersebut harus dipertahankan karena komunikasi 
dan hubungan antar karyawan diperlukan dalam bidang kerja perbankan 
syariah.  
2. Variabel kestabilan emosi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan BPRS Bangun Drajat Warga. Kestabilan emosi yang rendah dapat 
juga dipandang positif, karena dengan kecemasan diharapkan karyawan 
akan lebih memprioritaskan pekerjaannya dan mendorong mereka untuk 
mencapai target-target yang di tetapkan perusahaan. 
3. Variabel keterbukaan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BPRS Bangun Drajat Warga. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan 
BPRS BDW menyenangi pembelajaran baru dalam pekerjaan. Oleh karena 
itu, perlu diberikan pelatihan dan pengembangan karyawan secara rutin 





4. Variabel keramahan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BPRS Bangun Drajat Warga. Keramahan karyawan dapat membangun 
kepercayaan seorang nasabah. Nasabah tidak hanya sekedar membutuhkan 
produk perbankan namun juga perlu dipengaruhi psikisnya. Dengan 
keramahan, nasabah akan lebih nyaman dan percaya dalam melakukan 
transaksi di BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta.  
5. Variabel kesadaran secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
BPRS Bangun Drajat Warga. Suasana kerja yang islami pada BPRS BDW 
telah mempengaruhi kepribadian karyawannya menjadi lebih qanaah. Rasa 
qanaah yang cukup tinggi tersebut menjadikan kurangnya ambisi bersaing 
diantara para karyawan. HRD disarankan mampu mengimbangkan 
pemikiran karyawan tentang qanaah dan pencapaian kerja mereka. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini, yaitu:  
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 35 responden yaitu karyawan 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta, penulis berharap penelitian 
selanjutnya akan menggunakan sampel yang lebih banyak serta obyek yang 
lebih luas. 
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya lima 








1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat BPRS Bangun Drajat 
Warga lebih memperhatikan tes kepribadian dalam seleksi penerimaan 
karyawan. Karena kepribadian karyawan juga akan mempengaruhi kinerja 
mereka. Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan aspek 
kepribadian karena hal tersebut berguna untuk menentukan jenis pekerjaan, 
pelatihan, dan pengembangan yang cocok. 
Meskipun variabel kestabilan emosi dan kesadaran tidak 
berpengaruh pada kinerja karyawan, bukan berarti hal ini tidak perlu 
diperhatikan. BPRS Bangun Drajat Warga tetap harus memperkirakan jenis 
pekerjaan dan target yang diberikan agar stres karyawan tetap dalam posisi 
stres yang positif. Yaitu stres yang mampu membuat karyawan lebih 
maksimal kinerjanya.  
Yang terakhir, mengenai variabel kesadaran BPRS Bangun Drajat 
Warga diharapkan mampu memotivasi karyawan dengan lebih baik lagi 
agar muncul semangat ambisi untuk berprestasi dan menjadi karyawan yang 
terbaik. Motivasi tersebut bisa berupa motivasi finansial berupa bonus 
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